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ABSTRACT

One of the ways to increase cauliflower productivity is by providing nutrients for plants through
the provision of organic materials. This study used a factorial Randomized Block Design with
2 factors. The design used in this study was a factorial Randomized Block Design with 2 factors.
The first factor is Biochar (B) which consists of 4 levels, namely: B0 = 0 kg / polybag, Bl =
100 g / polybag, B2 = 200 g / polybag and B3 = 300 g / polybag. The second factor is goat
urine (K) which consists of 4 levels, namely: KO = 0 ml / liter of water / plot, K1 = 25 ml / liter
of water / plot, K2 = 50 ml / liter of water / plot and K3 = 75 ml / liter of water / plot. The
parameters observed in this study were plant height, number of leaves, stem diameter,
production per sample, production per plot, cauliflower diameter. The results showed that the
provision of biochar fertilizer had no significant effect on plant height, number of leaves and
stem diameter, but had a very significant effect on production per sample, production per plot
and cauliflower diameter. While the provision of goat urine POC had no significant effect on
the number of leaves and stem diameter but had a very significant effect on plant height,
production per sample, production per plot and cauliflower diameter. The interaction of the
two treatments had no significant effect on all observation parameters.

Keywords: cauliflower, biochar, goat urine POC
ABSTRAK

Peningkatan produktivitas kembang kol salah satunya adalah dengan penyediaan hara bagi
tanaman melalui pemberian bahan organik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok faktorial dengan 2 faktor. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama Biochar (B) yang terdiri
dari 4 taraf yaitu :Bo = 0 kg/polybag, B; = 100 g/polybag, B> = 200 g /polybag dan B3 = 300
g/polybag. Faktor kedua adalah urin kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : Ko = 0 ml/liter
air/plot, K; = 25 ml/liter air/plot, K> = 50 ml/liter air/plot dan K3 = 75 ml/liter air/plot.
Parameter yang diamati pada penelitian ini tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
produksi per sampel, produksi per plot, diameter kembang kol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk biochar berpengaruh tidak nyata pada tinggi tnaman, jumlah daun
dan diameter batang, namun berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel, produksi
per plot dan diameter kembang kol. Sedangkan pemberian POC urin kambing berpengaruh
tidak nyata pada jumlah daun dan diameter batang namun berpengaruh sangat nyata pada
tinggi tanaman, produksi per sampel, produksi per plot dan diameter kembang kol. Interaksi
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Kata kunci : kembang kol, biochar, POC urin kambing
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PENDAHULUAN

Kembang kol (Brasssica oleraceae L.) berasal dari Eropa dan pertama kali ditemukan
di Cyprus, Italia selatan dan mediterania. Permintaan terhadap sayuran termasuk bunga kol di
Indonesia setiap tahunnya meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat
pendapatan masyarakat, dan kesadaran gizi masyarakat (Kementan, 2020).

Pertanian konvensional yang bertujuan meningkatkan produksi yang sebesar-besarnya
untuk memenuhi permintaan pasar hanya berfokus pada eksploitasi sumber daya alam tanpa
memperhatikan lingkup ekologi. Dampak negatif pertanian konvensional dapat dikurangi
dengan mengaplikasikan konsep pertanian berkelanjutan agar penurunan kualitas sumber daya
alam dipulihkan dan diperbaiki kembali, melalui upaya-upaya seperti penambahan bahan
organik, penggunaan pestisida yang mudah terurai di alam, dan lain-lain (Roviati et al., 2019).

Pembenah tanah alami yang berasal dari residu atau limbah pertanian seperti kayu,
tempurung kelapa, sekam padi, dan lain-lain yang sering disebut biochar merupakan bahan yang
dapat meningkatkan produktivitas tanah melalui perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah
(Sabollah et al., 2020).

Potensi bahan baku biochar tergolong melimpah yaitu berupa limbah sisa pertanian
yang sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. Beberapa sifat kimia tanah seperti
pH, KTK, dan beberapa senyawa seperti C-organik, N-total dapat meningkatkan dengan
penambahan biochar, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe dan Al yang berdampak
terhadap peningkatan P-tersedia (Panataria et al., 2020).

Pemberian biochar dosis 200 g/polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot segar per plot panjang akar tanaman. Biochar memiliki kapasitas menahan
air yang tinggi, sehingga dapat menjaga unsur hara N agar tidak mudah tercuci dan
menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman (menahan air yang tinggi, sehingga dapat menjaga
unsur hara N agar tidak mudah tercuci dan menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman
(Panataria et a/.,2020).

Pemberian pembenah tanah biochar pada tanaman dengan dosis 5 dan 10 ton/ha mampu
meningkatkan kandungan fosfor tersedia dan kalium total tanah. Formulasi biochar dapat
berperan sebagai suatu pembenah tanah yang memacu pertumbuhan tanaman dengan mensuplai
dan menahan hara (Suharyatun et al., 2021).

Budidaya pertanian dikalangan petani, masih ketergantungan pada pupuk kimia sistetik,
sedangkan penggunaan pupuk organik masih sangat kurang. Penggunaan pupuk kimia tidak
menjadi jaminan tercapainya hasil yang maksimal jika tidak diimbangi dengan pupuk organik
(Luthfiana, 2019). Kebutuhan unsur hara yang cukup dan seimbang sangat diperlukan oleh
tanaman, untuk bertumbuh dengan baik (Lubis ef al., 2022).

Salah satu jenis pupuk organik yang akhir-akhir ini banyak digunakan adalah pupuk
organik cair yang dibuat dengan cara fermentasi Pupuk hayati atau pupuk organik dapat
berbentuk padatan (seperti kompos) atau cair yang biasanya digunakan untuk meningkatkan
kualitas tanah berupa sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik cair (POC) yang
memanfaatkan pelindian dari sampah dapur berupa limbah sisa sayuran setelah dilakukan
penyiangan (Rainiyati et al., 2019).

Peningkatan produksi tanaman kembang kol dapat dilakukan di dengan intensifikasi,
ekstensifikasi, diversifikasi, serta pemanfaatan pekarangan. Intensifikasi adalah peningkatan
produksi melalui peningkatan potensi lahan dan produktifitas tanaman. Salah satu nya dengan
dilakukan dengan penanganan pemupukan. Pemupukan merupakan hal penting dalam
meningkatkan produksi kembang kol, pemupukan sebagai hal terpenting dalam produksi
pertanian (Alfarisi et al., 2020).

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat mengurangi
penggunaan pupuk kimia. Pupuk organik cair mengandung hara makro dan mikro esensial.
Manfaat dari pupuk organik cair diantaranya mendorong dan meningkatkan pembentukan
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klorofil daun, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cuaca, dan serangan
patogen oleh penyakit, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal, serta dapat mengurangi
gugurnya daun, bunga, dan bakal buah (Marpaung et al., 2017).

Pupuk organik cair yang berasal dari limbah peternakan salah satu yaitu kotoran
kambing. Limbah peternakan berupa limbah padat (feses) dan limbah cair (urin) yang
dihasilkan oleh hewan ternak. Salah satu limbah ternak yang berpotensi sebagai sumber pupuk
organik adalah limbah yang berasal dari kambing. Saat ini banyak sekali peternak kambing baik
skala besar maupun skala kecil yang tidak melihat potensi dari limbah urin kambing belum
dimanfaatkan sebagai pupuk (Widyabudiningsih ef al., 2021).

Urin kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan unsur hara, karena
mengandung nitrogen dan kalium sangat tinggi yaitu : nitrogen 1,35% dan kalium 2,10%,
mudah diserap tanaman, serta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa, pemberian pupuk organik dari urin kambing
yang difermentasi dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman (Masriyana ef al., 2020).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan Sungggal Sumatra
Utara pada bulan September 2024 sampai Desember 2024.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kembang kol, urin kambing,
biochar, ekoenzim, label dan bahan yang mendukung dalam penelitian. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cangkul, tray semai, gunting, meteran, gembor, timbangan analitik,
alat tulis dan alat yang mendukung dalam penelitian.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial, yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 3 blok sehingga terdapat
48 plot penelitian, yaitu: Faktor pertama adalah Biochar (B) yang terdiri dari 4 taraf yaitu :Bo
=0 kg/polybag, B1 = 100 g/polybag, B> =200 g /polybag dan B3 = 300 g/polybag. Faktor kedua
adalah Urin Kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : Ko= 0 ml/liter air/plot, K; =25 ml/liter
air/plot, K> = 50 ml/liter air/plot dan K3 = 75 ml/liter air/plot. Pelaksanaan penelitian terdiri dari:
persemaian, pembuatan POC urin kambing, persiapan lahan, pembuatan plot, pengisian
polybag, pemberian biochar, penanaman, pemberian POC urin kambing, pemeliharaan
tanaman, parameter yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan tinggi tanaman menunjukkan pemberian
biochar berpengaruh tidak nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, sedangkan pada
pemberian POC urin kambing berpengaruh sangat nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8§ minggu setelah
tanam.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat
Pemberian Biochar dan POC Urin Kambing Pada Umur 2, 4, 6 dan 8 Minggu Setelah Tanam.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Biochar (B)
Bo = 0 kg/polybag 12,18aA 19,11 aA  25,17aA 3421 aA
Bi = 100 g/polybag 12,19aA  19,14aA  2527aA 3432 aA
B, =200 g /polybag 12,79 aA  19,82aA  25.79aA 35,09 aA
B3 = 300 g/polybag 12,87aA  19,84aA  26,12aA  3525aA
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Urin Kambing (K)

Ko = 0 ml/liter air/plot 11,57 cC 18,42bB  24,56bB 33,76 bB
K1 =25 ml/liter air/plot 12,30 bB 19,50 aA  25,47bA 34,77 aA
K2 =50 ml/liter air/plot 12,99 aA 19,85aA  25,82aA 34,95 aA
K3 =75 ml/liter air/plot 13,17 aA 20,14 aA  26,50aA 35,38 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pemberian biochar berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman. Dosis 300
g/polybag menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan dosis lainnya. Hal ini dikarenakan
dosis pemberian biochar yang masih rendah sehingga pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
tidak signifikan, Hasil penelitian Imsong ef al., (2018) pemberian biochar 30 t/ha (setara dengan
480 g/polybag) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, sementara pada penelitian
ini dosis tertinggi 300 g/polybag masih dibawah dosis tersebut. Biochar mempunyai daya ikat
air yang tinggi dan dapat mencegah unsur hara nitrogen mudah tercuci sehingga lebih mudah
diserap tanaman
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Gambar 1. Pemberian POC Urin Kambing Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 Minggu
Setelah Tanam.

Pengaruh pemberian POC urin kambing terhadap parameter tinggi tanaman
berpengaruh sangat nyata hal ini disebabkan unsur hara nitrogen dalam bentuk tersedia
sehingga dapat diserap tanaman secara maksimal dan mencukupi kebutuhan hara pertumbuhan
tanaman kembang kol. Ketersedian unsur hara sangatlah dibutuhkan tanaman pada masa awal
pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman
didalam pembentukan organ vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar. Proses
mengaktifkan pembelahan sel pada jaringan meristem (titik tumbuh) ketersediaan unsur hara
yang cukup dan tersedia sangat dibutuhkan untuk pembelahan sel yang menyebabkan
bertambahnya tinggi tanaman.

Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan jumlah daun menunjukkan pemberian
biochar dan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata pada umur 2,4,6, dan 8 minggu setelah
tanam.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat Pemberian
Biochar dan POC Urin Kambing Pada Umur 2, 4, 6 dan 8 Minggu Setelah Tanam.
Jumlah Daun (helai)

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST

Perlakuan

Biochar (B)

405



Calvin et al. Jurnal Agroplasma, 12(2), 402-412, Oktober 2025

Bo = 0 kg/polybag 4,08aA  8,1l1laA 14,06aA 19,33 aA
B1 =100 g/polybag 4,11 aA 8,14aA 14,08aA 19,42 aA
B> =200 g /polybag 4,22 aA 8,22aA  14,19aA 1947 aA
Bs =300 g/polybag 4,31 aA 831aA  1431aA 19,61 aA
Urin Kambing (K)

Ko = 0 mV/liter air/plot 4,06aA  8,08aA  14,00aA 1928 aA
K =25 ml/liter air/plot 4,17 aA 8,19 aA 14,17 aA 19,47 aA
K> =50 ml/liter air/plot 4,19 aA 8,22 aA 14,19 aA 19,53 aA
K3 =75 ml/liter air/plot 4,31 aA 8,28 aA 14,28 aA 19,56 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Jumlah daun merupakan komponen pertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian biochar
dan POC urin kambing tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada parameter ini. Hal ini
diduga karena tidak terpenuhinya kebutuhan unsur hara tanaman. Kebutuhan hara tanaman
yang terpenuhi akan menyebabkan laju pembelahan, pemanjangan sel serta pembentukan
jaringan berjalan cepat sehingga komponen pertumbuhan dan produksi akan meningkat

Tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimum serta waktu yang
tepat, maka akan tumbuh dan berkembang secara maksimal. Tanaman dapat tumbuh optimal
jika unsur hara tersedia, pertumbuhan tanaman tergantung dari unsur hara yang diperoleh dari
dalam tanah serta dipengaruhi oleh penambahan unsur hara dari pemberian pupuk.

Jumlah daun dipengaruhi unsur nitrogen, sebab unsur nitrogen merupakan unsur
utama untuk membentuk zat hijau daun yang berguna untuk kegiatan fotosintesis
tanaman (Sirait et al., 2015).

Diameter Batang (mm)

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan diameter batang menunjukkan pemberian
biochar dan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata pada umur 2,4,6, dan 8 minggu setelah
tanam.

Tabel 3. Rataan Diameter Batang Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat
Pemberian Biochar dan POC Urin Kambing Pada Umur 2, 4, 6 dan 8§ Minggu Setelah Tanam.
Diameter Batang (mm)

Perlakuan 2MST  4MST 6 MST 8 MST

Biochar (B)

Bo = 0 kg/polybag 4,08aA 811aA  14,06aA 19,33 aA
B1 =100 g/polybag 4,11aA 8,14aA 14,08 aA 19,42 aA
B> =200 g /polybag 422aA 8,22aA 14,19 aA 19,47 aA
B3 =300 g/polybag 431aA 831aA 1431 aA 19,61 aA
Urin Kambing (K)

Ko = 0 ml/liter air/plot 4,06 aA 8,08 aA 14,00 aA 19,28 aA
K= 25 ml/liter air/plot 4,17 aA 8,19 aA 14,17 aA 19,47 aA
Kz = 50 mUl/liter air/plot 4,19aA 8,22aA 14,19 aA 19,53 aA
K3 =75 ml/liter air/plot 431 aA 8,28aA 14,28 aA 19,56 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pemberian biochar dan urin kambing tidak berpengaruh signifikan terhadap diameter
batang tanaman kembang kol. Hal ini dikarenakan kandungan hara pada bahan organik yang
diberikan lambat tersedia untuk tanaman. Kamila et al., (2021) menyatakan bahwa pupuk
organik memiliki sifat lambat menyediakan unsur hara bagi tanaman karena memerlukan waktu
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yang lama untuk proses dekomposisinya (slow release) sehingga perlakuan pemberian
konsentrasi urin kambing yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
seluruh parameter pengamatan

Pertumbuhan diameter batang memerlukan kalium yang fungsi untuk meningkatkan
kadar sklerenkim pada batang, sklerenkim mempunyai fungsi memberi penebalan dan kekuatan
pada jaringan batang sehingga tanaman lebih kuat dan tidak mudah rebah (Hendriyatno et al.,
2019).

Produksi Per Sampel (g)
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan produksi per sampel menunjukkan
pemberian biochar dan POC urin kambing berpengaruh sangat nyata.

Tabel 4. Rataan Produksi Per Sampel Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat
Pemberian Biochar dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)

Biochar (B)

Bo = 0 kg/polybag 168,81 cC
B1 =100 g/polybag 171,58 cC
B> =200 g /polybag 204,72 bB
B3 =300 g/polybag 247,08 aA
Urin Kambing (K)

Ko = 0 ml/liter air/plot 159,78 cC
K =25 ml/liter air/plot 172,06 cC
K2 =50 mUl/liter air/plot 203,94 bB
K3 =75 ml/liter air/plot 256,42 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Biochar memiliki kapasitas menahan air yang tinggi, sehingga dapat menjaga unsur hara
nitrogen agar tidak mudah tercuci dan menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman. Aplikasi
biochar dapat meningkatkan kelembaban dan pH tanah, sehingga merangsang proses
mineralisasi N dan nitrifikasi yang menyebabkan serapan tanaman meningkat (Nguyen et al.,
2017).

Pengaplikasian POC berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif, generatif dan hasil
tanaman. POC urin kambing juga mengandung zat perangsang tumbuh alami golongan IAA
yaitu giberelin dan sitokinin, dengan kandungan sebesar 938 ppm dan 356 ppm masing-
masingnya (Fahmi, 2018).

~ 300,00 247,08
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g .
<
A 200,00
5 ~
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o
o
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Biochar (g/polybag)

Gambar 2. Pemberian Biochar Terhadap Produksi Per Sampel (g).
407



Calvin et al. Jurnal Agroplasma, 12(2), 402-412, Oktober 2025

Pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan selain faktor
genetik. Salah satu faktor lingkungan adalah suplai unsur-unsur hara; jika tanaman memiliki
semua unsur hara yang dibutuhkannya dalam jumlah yang cukup dan seimbang, ia akan tumbuh
dengan baik (Cendrawati, 2022),

300,00

@ 256,42
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g 20000 145978
E o
- Y =1,2872x + 149,78
= 100,00 r=0,9276
he
e
[a W)
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POC Urin Kambing (ml/L air/plot)

Gambar 3. Pemberian POC Urin Kambing Terhadap Produksi Per Sampel (g).

Produksi Per Plot (g)
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan produksi per plot menunjukkan pemberian

biochar dan POC urin kambing berpengaruh sangat nyata.

Tabel 5. Rataan Produksi Per Plot Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat
Pemberian Biochar dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)
Biochar (B)
Bo = 0 kg/polybag 694,98 cC
B1 =100 g/polybag 720,63 cC
B> =200 g /polybag 859,83 bB
B3 =300 g/polybag 1046,05 aA
Urin Kambing (K)
Ko= 0 ml/liter air/plot 664,40 cC
K1 =25 ml/liter air/plot 715,30 cC
K> =50 ml/liter air/plot 856,54 bB
K3 =75 mUl/liter air/plot 1085,26 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pemberian biochar mampu mengoptimalkan pertumbuhan serta produksi tanaman dan
mengurangi jumlah nutrisi yang akan diserap tanaman yang hilang akibat tercuci. Tanaman
yang cukup mendapat suplai nitrogen akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas
dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman mampu menghasilkan asimilat
dalam jumlah yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif (Wijaya, 2010).
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Gambar 4. Pemberian Biochar Terhadap Produksi Per Plot (g).

Pupuk organik cair berperan untuk meningkatkan dan mendorong pembentukan pada
klorofil daun sehingga proses fotosintesis pada tanaman dapat meningkat serta terjadinya
penyerapan nitrogen dari udara (Pantang et al., 2021).
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Gambar 5. Pemberian POC Urin Kambing Terhadap Produksi Per Plot (g).

Pemberian pupuk organik urin kambing dapat meningkatkan penyerapan unsur hara
pada tanaman (Siregar et al.,2024). Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu produk
yang sangat penting dalam upaya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Puspadewi,
etal., 2016).

Diameter Kembang Kol (cm)
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan diameter kembang kol menunjukkan
pemberian biochar dan POC urin kambing berpengaruh sangat nyata.

Tabel 6. Rataan Diameter Kembang Kol Kembang Kol (Brassica oleracea var. botrytis) Akibat
Pemberian Biochar dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Diameter Kembang Kol (g)
Biochar (B)
Bo = 0 kg/polybag 8,90 bB
B1 =100 g/polybag 9,46 bA
B2 =200 g /polybag 10,00 aA
B3 =300 g/polybag 11,18 aA
Urin Kambing (K)
Ko = 0 ml/liter air/plot 8,67 cB
K1 =25 ml/liter air/plot 9,29 bB
K2 =50 mUl/liter air/plot 10,04 bA
K3 =75 ml/liter air/plot 11,54 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pemberian biochar dapat meningkatkan kesuburan tanah, biochar mempunyai pori-pori
yang berfungsi sebagai tempat berkembang biaknya organisme tanah yang bermanfaat untuk
mendaur ulang bahan organik tanah dan tingginya daya tahan biochar di dalam tanah mampu
meningkatnya jumlah mikroorganisme, terutama organisme pengikat nitrogen sehingga dapat
meningkatkan diameter bunga (Mariana, 2021).

& 11,18
g o0 9,46 o ._.1.3;82,......————--"‘
Eg 900 o= s
%2600
[T IrS) N
g ’ r=0,8966
A 0,00
0 100 200 300

Biochar (g/polybag)
Gambar 6. Pemberian Biochar Terhadap Diameter Kembang Kol (cm).

Pemanjangan dan pembesaran sel terjadi secara optimal dan menunjukkan potensi hasil
yang baik bila unsur hara yang dibutuhkan tanaman seimbang dan perubahan metabolisme
menghasilkan protein, enzim, hormon dan karbohidrat untuk pembentukan krop bunga
(Nurlianti dan. Imandeka. 2019).
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Gambar 7. Pemberian POC Urin Kambing Terhadap Diameter Kembang Kol (cm).

Nitrogen merupakan bagian integral dari klorofil, protoplasma, protein dan asam
nukleat, kekurangan unsur ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi secara
signifikan (Sharma 2016).

KESIMPULAN

Pemberian biochar berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman dan produksi
kembang kol dengan dosis terbaik pada300 g/ polybag. Pemberian POC urin kambing tidak
bepengaruh signifikan pada fase vegetatif tanaman namun bepengaruh signifikan pada fase
produksi kembang kol, dosis terbaik pada 75 ml/L air/ plot.
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